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PENGETAHUAN SIKAP DAN PERILAKU TENTANG PENCEGAHAN
TUBERCULOSIS DI DESA SEKATAK BUJI KECAMATAN SEKATAK
KABUPATEN BULUNGAN PROVINSI KALIMANTAN UTARA

ABSTRAK
Latar belakang : Saat ini Penderita Tuberculosis di desa Sekatak Buji yang masih
aktif minum obat berjumlah 8 pasien. Dari hasil wawancara kepada 4 orang
penderita mengatakan tidak menggunakan masker saat dirumah, begitu juga
keluarga mengatakan tidak menggunakan masker, tiga orang mengatakan
membuang dahak tidak pada tempatnya, dan menggunakan alat makan yang sama.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan, sikap dan perilaku
tentang pencegahan tuberculosis di desa sekatak buji Kecamatan Sekatak
Kabupaten Bulungan Provinsi Kalimantan Utara
Metode: Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif.
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak (random sampling) dengan
pendekatan proposional dengan jumlah responden 281 responden
Hasil: Hasil penelitian ini didapatkan bahwa gambaran pengetahuan tentang
pencegahan tubercolusis dalam kategori cukup 107(38,1%), dalam kategori baik 68
(24,2%), gambaran sikap tentang pencegahan tubercolusis dalam kategori sikap
positif 152 (54,1%), dalam kategori sikap negatif 129 (45,9%); gambaran perilaku
tentang pencegahan tubercolusis dalam kategori perilaku positif 145 (51,6%),
dalam kategori perilaku negatif 136 (48,4%). Hal ini disebabkan karena mayoritas
Pendidikan adalah SD dan SMP, pengetahuan yang kurang dapat menyebabkan
rendahnya kesadaran terhadap bersikap dan berperilaku dalam pencegahan
tuberculosis. Maka dapat disimpulkan Sebagian besar pengetahuan dalam kategori
cukup, sebagian besar sikap dalam kategori positif dan Sebagian besar perilaku
dalam kategori positif
Saran: Dari hasil kesimpulan didapatkan bahwa sebagian besar pengetahuan masih
dalam kategori cukup, maka disarankan Puskesmas Sekatak untuk lebih sering
melakukan sosialisasi dalam bentuk media edukasi minimal satu minggu satu kali,
membentuk kader tuberculosis yang dapat agar dapat menjadi perpanjangan tangan
puskesmas.
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